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K egiatan Humas merupakan suatu seni persuasi untuk mempengaruhi publik sasaran. Kemampuan untuk
mempengaruhi keputusan publik yang berpengaruh merupakan suatu fungsi dari kemampuan lembaga untuk
menangani informasi yang dimilikinya yang kemudian digabungkan dengan penampilan organisasi yang
berkualitas. Tujuan paling mendasar dari kegiatan ini adalah untuk menolong organisasi di dalam
membentuk, mengadakan dan memelihara hubungan yang memuaskan antara dan diantara unit-unit yang
mempengaruhi kelangsungan hidup organisasi yang bersangkutan.

Penelitian yang diadakan di Bagian Humas Pemda Kabupaten Lampung Tengah ini bertujuan untuk
mendapatkan gambaran tentang peran, tugas dan kegiatan serta penilaian publik sasaran mengenai peranan
Humas Pemda K abupaten Lampung Tengah, terutama dalam era otonomi daerah, di mana penyelenggaraan
pembangunan menjadi wewenang dari pemerintah daerah yang bersangkutan dan karenaitu partisipasi aktif
dari masyarakat menjadi tulang punggung dari penyelenggaraan pembangunan tersebut.

Penelitian dilakukan dengan pendekatan kualitatif dan desain penelitian studi kasus. Merujuk pada kasus
yang diteliti, penelitian ini bersifat single case holistic, karena hanya ada satu kasus yang akan diteliti dan
hanya melihat satu unit of analysis, yaitu di level organisasi atau lembaga saja, yaitu Pemda K abupaten
Lampung Tengah, dengan satu kasus yang akan dianalisis, yaitu pelaksanaan kegiatan Humas di Bagian
Humas Pemda K abupaten Lampung Tengah. Data dikumpulkan melalui wawancara kepada sejumlah
narasumber, baik secarainternal maupun eksternal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran Humas Pemda K abupaten Lampung Tengah dinilai sudah cukup
baik oleh sebagian besar publik sasaran, karena tugasnya baik sebagai penyampai informasi pembangunan
maupun menampung aspirasi dari masyarakat sudah dilakukan dengan cukup baik. Bagian Humas bahkan
dinilai cukup kooperatif di dalam memberikan informasi kepada publik. Media komunikasi yang digunakan
oleh Bagian Humas juga dirasakan sudah cukup baik dan memadai, karena ketersediaan berbagai media
untuk berkomunikasi dengan publik, seperti majalah dan panel foto, atau radio dan forum konsultasi.

Tetapi, posis Bagian Humas di Pemda Lampung Tengah yang berada pada struktur organisasi level
menengah membuat Bagian ini tidak dapat bergerak terlalu bebas di dalam menjalankan aktivitasnya. Rantai
birokrasi yang cukup panjang ini kemudian menjadikan Bagian Humas terkendala di dalam perannya balk
sebagai penyampai informasi kepada masyarakat maupun sebagai pengumpul dan pengolah informasi dari
masyarakat, karena Bagian Humas tidak dapat memutuskan sendiri setiap keputusan yang akan diambil,
tetapi harus membicarakannyaterlebih dahulu dengan Dinas | instansi terkait. Kedudukan humas yang
masih sangat lemah ini membuat tugas humas menjadi tidak jelas.
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Tetapi, untuk meningkatkan peran Humas di dalam penyelenggaraan pemerintahan di daerah Kabupaten
Lampung Tengah, secara akademik direkomendasikan perlunya pemikiran lanjutan dari para pemimpin
puncak untuk merumuskan ulang peran dan wewenang yang lebih strategis bagi Humas di dalam
menjalankan fungsinya sebagai Komunikator. Selain itu perlu juga ditingkatkan kemampuan kerja dan
ketrampilan berkomunikas dari para petugas Humas yang ada di Bagian Humas Pemda K abupaten
Lampung Tengah.



